
Penjelasan:

Beredar di media sosial Facebook unggahan dengan narasi 

“Setelah gelombang kritik dan kemarahan publik terhadap 

kebijakan-kebijakannya di Kementerian Energi dan Sumber 

Daya Mineral (ESDM), Presiden Prabowo Subianto dikabarkan 

mulai kehilangan kepercayaan. Dan di tengah situasi panas 

itu, Ignasius Jonan, mantan Menteri Perhubungan yang dulu 

dipecat oleh Presiden Jokowi karena menolak tunduk pada 

kebijakan yang ia nilai tak berpihak pada rakyat, tiba-tiba 

dipanggil ke Istana Negara. Pertemuan ini menimbulkan 

spekulasi besar di publik — tentang arah baru pemerintahan 

Prabowo dan kemungkinan reshuffle besar-besaran. Jonan 

dikenal sebagai sosok tegas, jujur, dan tidak bisa disetir 

kekuasaan, sementara Bahlil dinilai semakin jauh dari 

kepentingan rakyat akibat kebijakan yang sektor energi”.

Faktanya, setelah ditelusuri dengan memasukkan kata kunci 

“Prabowo copot Bahlil dari jabatan menteri ESDM” ke mesin 

pencari Google, hasil penelusuran teratas mengarah ke 

pemberitaan kompas.com dengan judul artikel “[HOAKS] 

Prabowo Copot Bahlil sebagai Menteri pada Awal Desember 

2025” yang tayang Jumat, 12 Desember 2025. Gambar pada 

klaim tersebut merupakan manipulasi dari beberapa foto 

digabung menjadi satu dan tidak ditemukan informasi 

maupun pemberitaan kredibel yang membenarkan klaim 

tersebut. 
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1. [HOAKS] Presiden Prabowo Copot Bahlil dari Jabatan 
Menteri ESDM

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/12/12/111500982/-hoaks-prabowo-copot-b
ahlil-sebagai-menteri-pada-awal-desember-2025

- https://turnbackhoax.id/articles/32281-salah-prabowo-copot-bahlil-dari-jabatan-menter
i-esdm 
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2. [HOAKS] Tautan untuk Dapat Bantuan Alat Pertanian 2026 
dari Kementan

Hoaks

Penjelasan:

Beredar unggahan di media sosial Facebook berisi 

tautan yang diklaim untuk pendaftaran 

mendapatkan bantuan alat pertanian gratis dari 

Kementerian Pertanian (Kementan) periode 2026.

Faktanya, klaim dalam unggahan tersebut tidak 

benar. Dilansir dari kompas.com, tautan yang 

dicantumkan dalam unggahan tersebut tidak 

mengarah ke situs resmi Kementan, tetapi ke sebuah 

situs yang meminta data diri berupa nama lengkap 

dan nomor Telegram. Direktorat Jenderal Prasarana 

dan Sarana Pertanian (Ditjen PSP) Kementan melalui 

akun Instagram resminya @pspkementan, telah 

mengimbau masyarakat untuk mewaspadai 

penipuan berkedok bantuan alat pertanian. Ditjen 

PSP menyebutkan bahwa pengajuan bantuan alat 

dan mesin pertanian diajukan secara online melalui 

e-Proposal, sesuai Permentan Nomor 41 Tahun 2014.

  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/02/11/175600282/-hoaks-tautan-untuk-d
apat-bantuan-alat-pertanian-2026-dari-kementan 

- https://www.instagram.com/p/DKuQaC5pYKm/?img_index=1 

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/02/11/175600282/-hoaks-tautan-untuk-dapat-bantuan-alat-pertanian-2026-dari-kementan
https://www.instagram.com/p/DKuQaC5pYKm/?img_index=1
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Penjelasan:

Beredar unggahan di media sosial Facebook berisi 

tautan yang diklaim sebagai akses pendaftaran 

petugas sensus ekonomi 2026. Tautan tersebut 

mengarah ke halaman berisi formulir digital yang 

meminta pengisian data pribadi seperti nama, 

alamat, dan nomor Telegram.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari detik.com, Badan Pusat Statistik (BPS) 

akan merekrut 190 ribu petugas Sensus Ekonomi 

Nasional pada Juni-Juli 2026. Sensus tersebut 

untuk mendata semua pelaku usaha dan 

dilakukan 10 tahun sekali. Rekrutmen mulai 

dilaksanakan pada Februari 2026. Wakil Kepala 

BPS Sonny Harry Budiutomo Harmadi 

mengatakan pelamar bisa berasal dari kalangan 

mahasiswa, dosen, ataupun akademisi. Adapun 

pendaftaran petugas Sensus Ekonomi 2026 

dilakukan secara online melalui aplikasi SOBAT 

BPS atau situs resmi mitra.bps.go.id  mulai 

Februari 2026.
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3. [HOAKS] Tautan Pendaftaran Petugas Sensus Ekonomi 
2026

Hoaks
  Link Counter :

- https://turnbackhoax.id/articles/32286-penipuan-tautan-pendaftaran-petugas-sensus-
ekonomi-2026 

- https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-8223006/bps-akan-rekrut-190-ribu-petugas-s
ensus-ekonomi-awal-2026-mahasiswa-dosen-bisa-ikut 

https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-8223006/bps-akan-rekrut-190-ribu-petugas-sensus-ekonomi-awal-2026-mahasiswa-dosen-bisa-ikut
http://mitra.bps.go.id
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4. [HOAKS] Video Purbaya Mengatakan Koruptor Tetap Kaya 
Meskipun Masuk Penjara

Hoaks

Penjelasan:

Beredar sebuah unggahan di media sosial yang 

menampilkan Menteri Keuangan Purbaya Yudhi 

Sadewa berbicara di depan kamera sambil 

mengenakan kemeja biru berlogo Kementerian 

Keuangan. Dalam video tersebut, ia menyatakan 

bahwa RUU Perampasan Aset harus segera disahkan 

karena banyak koruptor tetap kaya meskipun telah 

menjalani hukuman penjara. 

Faktanya, klaim dengan narasi Purbaya mengatakan 

koruptor tetap kaya meskipun masuk penjara 

merupakan hoaks. Dilansir dari antaranews.com, 

tidak ditemukan artikel resmi yang memuat 

pernyataan resmi dari Menteri Keuangan Purbaya 

Yudhi Sadewa yang menyampaikan hal tersebut. 

Video serupa ditemukan dalam unggahan pada akun 

TikTok @purbayayudhis yang memperlihatkan 

Menteri Keuangan Purbaya Yudhi sedang makan di 

sebuah tempat di kawasan Menteng, Kota Jakarta 

Pusat. Dengan demikian, klaim bahwa Purbaya 

menyatakan koruptor tetap kaya meskipun masuk 

penjara merupakan informasi yang tidak benar.

  Link Counter :

- https://www.antaranews.com/berita/5410786/hoaks-video-purbaya-mengatakan-koru
ptor-tetap-kaya-meskipun-masuk-penjara 

https://www.antaranews.com/berita/5410786/hoaks-video-purbaya-mengatakan-koruptor-tetap-kaya-meskipun-masuk-penjara
https://www.tiktok.com/@purbayayudhis/video/7582152974659636501?_r=1&_t=ZS-93pKTeFGMGj
https://www.antaranews.com/berita/5410786/hoaks-video-purbaya-mengatakan-koruptor-tetap-kaya-meskipun-masuk-penjara
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5. [HOAKS] Program Tebus Murah Motor Seharga Rp600.000 
dari Raffi Ahmad

Hoaks

Penjelasan:

Beredar sebuah unggahan di media sosial 

Facebook yang mengeklaim bahwa adanya 

program tebus murah motor seharga Rp600.000 

dari Raffi Ahmad.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari kompas.com, tidak ditemukan 

informasi yang menyatakan bahwa Raffi Ahmad 

mengadakan program tersebut. Video asli dalam 

unggahan adalah ketika Raffi memberikan 

klarifikasi dan meminta maaf terkait dirinya yang 

tidak mentaati protokol kesehatan saat pandemi 

Covid-19. Setelah dicek menggunakan Hive 

Moderation, video Raffi Ahmad mengumumkan 

program tebus murah motor Rp600.000 

terdeteksi sebagai hasil kecerdasan buatan atau 

Artificial Intelligence (AI) dengan probabilitas 

konten mencapai 99,9 persen.

  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/02/11/191000882/-hoaks-program-tebus-
murah-dari-raffi-ahmad-motor-seharga-rp-600.000 

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/02/11/191000882/-hoaks-program-tebus-murah-dari-raffi-ahmad-motor-seharga-rp-600.000
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6. [HOAKS] Tautan Pendaftaran Bansos PKH pada Pesan 
Berantai WhatsApp Group

Hoaks

Penjelasan:

Beredar sebuah pesan berantai di media sosial WhatsApp yang mengeklaim 

bahwa adanya tautan pendaftaran Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan 

(PKH).

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. Melansir dari surat resmi 

Kementerian Sosial Republik Indonesia, Kementerian Sosial tidak pernah 

membuat informasi tentang pendaftaran bansos melalui tautan yang beredar 

pada pesan WhatsApp. Tautan yang beredar meminta masyarakat untuk mengisi 

data diri dan memasukkan nomor Telegram. Kementerian Sosial mengimbau 

masyarakat untuk selalu berhati-hati dan waspada atas segala penipuan yang 

mengatasnamakan Kementerian Sosial.

  Link Counter :

- Surat Resmi Kementerian Sosial Republik Indonesia


